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Abstrak-Satuan Batulempung Formasi Kerek 
tersingkap sangat baik di lintasan Kalikayen, Ungaran 
Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
lingkungan pengendapan satuan batuan yang tersingkap 
di lintasan ini. Batuan di lintasan ini terdiri atas 
batulempung sebagian besar gampingan dengan 
beberapa sisipan batupasir batupasir gampingan sangat 
halus berstruktur laminasi sejajar, laminasi 
bergelombang dan sedikit berlapis susun, dengan 
ketebalan total mencapai 80 m. Batuan terendapkan di 
lingkungan laut dalam dengan mekanisme turbidit 
jauhan pada Miosen Tengah hingga Miosen Akhir. 
Secara stratigrafi, satuan batuan ini berhubungan saling 
menjemari dengan Satuan Batupasir Formasi Kerek, 
meskipun di lintasan Kalikayen relatif berada di bagian 
bawah satuan batuan tersebut

Katakunci: Kalikayen, batulempung, lingkungan 
pengendapan, turbidit jauhan.

Abstract- Claystone Unit of the Kerek Formation exposed 
very well along the Kalikayen section, East Ungaran. This 
study is aimed to identify the depositional environment of 
the rocks exposed along this section. Rocks in this section 
composed of mostly calcareous claystone with some 
intercalations of very fine calcareous sandstone with 
parallel and wavy laminations and graded bedding, with 80 
meters total thickness. The rocks were deposited in deep sea 
environment with distally turbidite mechanism during 
Middle to Late Miocene. Stratigraphycally, the unit is 
interfingering with Sandstone Unit of the Kerek Formation, 
although in the Kalikayen traverse relatively underlying by 
that unit.

Keywords: Kalikayen, claystone, depositional environment, 
distally turbidite.
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PENDAHULUAN

Guna memahami kondisi geologi suatu wilayah perlu 
dilakukan pemetaan geologi dengan skala besar 
sebagai bahan acuan dalam penentuan rencana tata 
ruang wilayah. Pusat Survei Geologi, Badan Geologi 
sebagai institusi yang berwenang menerbitkan peta 
geologi regional memiliki tanggung jawab untuk 
melakukan pemetaan geologi dalam kaitannya untuk 
menunjang rencana pengembangan tata ruang dan 
wilayah nasional (Faturrakhman dkk., 2020). Lokasi 
kegiatan pemetaan geologi berada di daerah Ungaran 
dan sekitarnya, secara administratif termasuk ke 
dalam Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah 
(Gambar 1), dan secara geografis daerah pemetaan 
berada pada lokasi 110° 15' - 110° 30' BT dan 7° 0' - 7° 
15' LS. 

Pada saat dilakukan pemetaan lapangan, di daerah ini 
dijumpai satu lintasan sungai yang menyingkapkan 
batuan penyusun Satuan Batulempung Formasi 
Kerek, yaitu di Lintasan Kalikayen. Pengkajian 
terhadap satuan batuan di lintasan ini cukup menarik 
untuk dilakukan karena belum ada pembahasan 
mengenai aspek stratigrafi dan sedimentologi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan 
pengendapan satuan batuan yang tersingkap di 
lintasan ini. Identifikasi lingkungan pengendapan 
satuan batuan ini didasarkan kepada karakter litologi 
dan stratigrafi di lapangan, seperti jenis batuan, 
geometri dan struktur sedimen, yang didukung 
dengan penelitian sedimentologi terdahulu.

GEOLOGI 

Berdasarkan peta fisiografi Pulau Jawa (Bemmelen, 
1949; Hidayat, 2013) daerah pemetaan termasuk ke 
dalam Zona Kendeng dan Dataran Aluvial Utara 

Jawa. Zona Kendeng merupakan suatu rangkaian 
pegunungan memanjang berarah barat – timur, mulai dari 
Gunungapi Ungaran di bagian barat hingga Sungai 
Brantas di bagian timur, dengan panjang mencapai 250 
km dan lebar 40 km (De Genevraye dan Samuel, 1972). 
Morfologi Zona Kendeng berupa jajaran perbukitan 
bergelombang dengan ketinggian 50 – 200 m yang 
tersusun oleh batuan sedimen laut dalam yang telah 
mengalami deformasi secara intensif dan membentuk 
antiklinorium (Santoso dan Kusumadinata, 1999). 

Berdasarkan data lapangan (Faturrakhman dkk., 2020; 
Gambar 2), stratigrafi di daerah pemetaan dibagi menjadi 
19 satuan batuan hasil pendetailan formasi batuan yang 
terdapat pada peta geologi lembar Magelang dan 
Semarang (Thanden dkk., 1996). Satuan batuan di daerah 
pemetaan terbagi menjadi satuan batuan sedimen, batuan 
vulkanik dan batuan terobosan dengan batuan paling tua 
berumur Miosen Bawah dan batuan paling muda 
berumur Holosen (Gambar 3). Rincian litologi penyusun 
masing-masing satuan batuan dari paling tua ke paling 
muda sebagai berikut.

Satuan breksi Formasi Kerek (Nmkbx) tersingkap di 
sekitar Desa Banaran, Kecamatan Gunungpati. Litologi 
penyusun satuan ini adalah breksi berkomponen 
dominan andesit yang beberapa sudah terubah di dalam 
matriks pasir hingga lumpur. Satuan Breksi Formasi 
Kerek menjemari dengan Satuan Batupasir Formasi 
Kerek.

Satuan Batupasir Formasi Kerek (Nmks) tersingkap di 
sekitar Desa Pringapus, Kecamatan Bergas dan Desa 
Wonorejo. Litologi penyusun pada satuan ini adalah 
batupasir cokelat abu-abu, ukuran butir sangat halus 
hingga halus dan kadang-kadang berselingan dengan 
batulempung abu-abu terang, padat, tidak gampingan. 
Satuan ini diperkirakan diendapkan pada lingkungan laut 
dalam turbidit jauhan.

Gambar 1. Lokasi pemetaan di daerah Ungaran, Jawa Tengah.
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Gambar 2. Peta Geologi Lembar Ungaran dan lokasi lintasan Kalikayen.

Gambar 3. Kolom Stratigrafi Lembar Ungaran.

sumber: Faturrakhman dkk. (2020).

sumber: Faturrakhman dkk. (2020).
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Satuan Batulempung Formasi Kerek (Nmkc) 
tersingkap di sekitar Desa Kalikayen, Kecamatan 
Ungaran Timur. Litologi penyusun satuan ini adalah 
batulempung abu-abu, padat, agak keras, sebagian 
besar gampingan, terkekarkan intensif, dengan sedikit 
sisipan batupasir abu-abu, berukuran butir sangat 
halus hingga sedang, kurang keras, berlapis susun, 
laminasi sejajar. Satuan ini menjemari dengan satuan 
Batupasir Formasi Kerek dan tertindih selaras satuan 
Napal Formasi Banyak.

Satuan Napal Formasi Banyak (Nmbm) tersingkap 
sedikit di bagian timur daerah pemetaan, berupa 
perselingan napal dan batupasir. Napal berwarna abu-
abu kecoklatan, komposisi dominan material 
gampingan, berukuran lanauan dan kaya akan 
kandungan foraminifera, batupasir berwarna cokelat, 
sortasi baik, dan terdapat kandungan foraminifera. 

Satuan Napal Formasi Kalibeng (Mpkm) tersingkap 
di sekitar Dusun Kebon Taman, Desa Kalikayen, 
Kecamatan Ungaran Timur. Litologi penyusun satuan 
ini adalah napal abu-abu terang, agak padat, kurang 
keras, dan pejal. Satuan ini menjemari dengan Satuan 
Batugamping Formasi Klitik.

Satuan Batugamping Formasi Klitik (Npkl) berada di 
bagian timur daerah pemetaan. Litologi penyusun 
satuan ini berupa batugamping packstone-rudstone, 
berlapis baik, terdukung komponen, sortasi baik, 
sedikit foraminifera, bagian atas merupakan 
batugamping rudstone kaya pecahan koral dan 
cangkang moluska.

Satuan Breksi Formasi Damar (Ppdbx) tersingkap di 
sekitar Desa Jatibarang, Kecamatan Ngalian. Litologi 
penyusun satuan ini adalah breksi gunungapi abu-abu, 
padat, agak keras, klastika fragmental (laharik), 
terpilah sangat buruk, kemas terbuka, komponen pada 
umumnya berupa andesit dengan bentuk meruncing 
hingga meruncing tanggung. 

Satuan Konglomerat Formasi Damar (Ppdco) 
tersingkap di sekitar Desa Meteseh, Kecamatan 
Tembalang. Litologi penyusun satuan ini berupa 
konglomerat abu-abu kecoklatan, laharik, berlapis, 
terpilah buruk, terdukung kepingan berbentuk 
membundar hingga membundar tanggung yang 
didominasi batuan beku dan sedikit batuan sedimen, 
di dalam matriks pasir. Satuan ini diendapkan pada 
lingkungan darat fluvio-vulkanik dan menjemari 
dengan Satuan Breksi Formasi Damar.

Satuan Kipas Aluvial (Qaf) teridentifikasi 
berdasarkan citra inderaan jauh. Kipas aluvial ini 
tersusun oleh rombakan batuan sedimen klastik dan 
batuan vulkanik yang berumur lebih tua dengan pola 
pengendapan yang mengandalkan aliran gravitasi 
akibat runtuhan. 

Endapan Sungai (Qr) merupakan satuan sedimen 
termuda di daerah pemetaan. Endapan tersingkap di 
timurlaut daerah pemetaan, umumnya melampar di 
sepanjang aliran sungai-sungai besar dan menempati 
morfologi pedataran. Penyusun satuan ini terdiri atas 
lempung, lumpur, pasir dan kerikil yang belum 
terkonsolidasi.

STRATIGRAFI DI LINTASAN KALIKAYEN

Data stratigrafi Satuan Batulempung Formasi Kerek 
(Nmkc) didapatkan dari hasil pengukuran stratigrafi 
rinci di Lintasan Sungai Kalikayen (lihat Gambar 2), 
yang terletak sekitar 12 (dua belas) kilometer sebelah 
utara-timurlaut Ungaran. Pengukuran stratigrafi rinci di 
lintasan ini, dimulai di bagian hilir sungai (di sebelah 
utara), yaitu pada koordinat 110º 27´ 31.2´´ BT,  07º 05´ 
31.2´´ LS dan berakhir di hulu sungai yaitu pada 
koordinat 110º 27´ 30.2´´ BT,  07º 05´ 32.6´´ LS.

Batuan Neogen (Satuan Batulempung Formasi Kerek) 
tersingkap baik di lintasan ini dan pada umumnya dalam 
keadaan segar. Lapisan batuannya miring ke selatan-
baratdaya dengan kemiringan berkisar antara 55º - 70º 
(Gambar 4). Jenis batulempung yang tersingkap di 
lintasan ini mewakili bagian atas Satuan Batulempung 
Formasi Kerek (Gambar 5), yang menjemari dengan 
sedikit Satuan Batupasir Formasi Kerek. Secara umum 
batuan di lintasan ini berupa batulempung yang sebagian 
gampingan dengan sisipan hingga lamina batupasir yang 
sebagian juga gampingan. Ketebalan terukur satuan di 
lintasan ini mencapai 80 m, dapat dibagi menjadi 3 (tiga) 
bagian, masing-masing bagian bawah, bagian tengah 
dan bagian atas.

Susunan batuan bagian bawah Satuan Batulempung 
Formasi Kerek di lintasan ini terdiri atas batulempung 
dengan sedikit sisipan batupasir (Gambar 6). 
Batulempung abu-abu hingga abu-abu terang, padat, 
agak keras, umumnya pejal dan kadang berstruktur 
laminasi sejajar, sebagian gampingan, kadang pecah 
sub-konkoidal, tebal 40-180 cm. Sisipan batupasir abu-
abu coklat terang, padat hingga agak padat, agak hingga 
kurang keras, berlapis susun, laminasi sejajar dan pejal, 
ukuran butiran sedang hingga sangat halus, pada 
umumnya gampingan, tebal 2-100 cm.

Pada bagian tengah Satuan Batulempung Formasi Kerek 
masih berupa batulempung gampingan dengan sedikit 
sisipan hingga lamina batupasir. Batulempung abu-abu 
hingga abu-abu terang, padat, agak keras, umumnya 
pejal dan kadang berstruktur laminasi sejajar, sebagian 
besar gampingan, jarang pecah sub-konkoidal, tebal 30-
240 cm. Sisipan hingga lamina batupasir abu-abu coklat 
terang, umumnya agak padat, agak keras hingga kurang 
keras, berlapis susun, laminasi sejajar, pejal dan kadang 
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dengan struktur pembebanan, ukuran butiran sedang 
hingga sangat halus, umumnya gampingan, tebal 5-
100 cm.

Bagian atas Satuan Batulempung Formasi Kerek yang 
terdapat di lintasan Sungai Kalikayen ini diwakili oleh 
hadirnya batulempung gampingan dengan semakin 
banyaknya sisipan hingga lamina batupasir yang 
beberapa gampingan. Batulempung abu-abu hingga 
abu-abu terang, padat, agak keras, umumnya pejal dan 
kadang berstruktur laminasi sejajar, sebagian besar 
gampingan, jarang pecah sub-konkoidal, tebal 20-240 
cm.  Sisipan hingga lamina batupasir abu-abu coklat 
terang, umumnya agak padat, agak keras hingga 
kurang keras, berlapis susun, laminasi sejajar, 
laminasi konvolut dan pejal, ukuran butiran sedang 
hingga  sangat halus, pada umumnya gampingan, 
tebal 2-100 cm. 

Stratigrafi batuan pada bagian teratas di Lintasan 
Kalikayen ini diperkirakan telah berkembang menjadi 
penyusun Satuan Batupasir Formasi Kerek yang 
didominasi oleh batupasir gampingan. Batupasir abu-
abu coklat terang, agak padat, agak hingga kurang 
keras, berlapis susun dan laminasi sejajar, ukuran 
butiran sedang hingga halus, gampingan, tebal 40-320 
cm (Gambar 10).

Gambar 4. Kolom stratigrafi rinci Satuan Batulempung 
Formasi Kerek di lintasan Kalikayen.

Gambar 5. Sungai Kalikayen tempat dilakukan pengukuran 
stratigrafi rinci yang litologinya dikuasai oleh batulempung 
gampingan.

Gambar 6. Sisipan batupasir gampingan halus berstruktur 
berlapis susun pada batulempung yang merupakan penyusun 
bagian bawah Satuan Batulempung Formasi Kerek.

Gambar 7. Struktur pembebanan di bagian bawah sisipan 
batupasir pada batulemung yang merupakan penyusun bagian 
tengah Satuan Batulempung Formasi Kerek.

Gambar 8. Beberapa sisipan tipis batupasir sangat halus 
berstruktur laminasi sejajar pada batulempung yang merupakan 
penyusun bagian atas Satuan Batulempung Formasi Kerek.

Stratigrafi dan Sedimentologi Formasi Kerek ...(Rattyananda dkk.)....
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SEDIMENTOLOGI

Runtunan stratigrafi di lintasan Kalikayen secara 
umum didominasi oleh lapisan batulempung 
gampingan yang bersifat pejal. Karakter batuan 
seperti ini pada umumnya diendapkan sebagai 
suspensi pada arus tenang di laut dalam (Posamentier 
dan Walker, 2006). Hadirnya beberapa sisipan 
batupasir gampingan berbutir sedang hingga  sangat 
halus, berstruktur laminasi sejajar, laminasi 
bergelombang dan berlapis susun merupakan 
cerminan sikuen Bouma (Bouma, 1962), yang 
merupakan hasil endapan turbidit, khususnya 
endapan turbidit jauhan (Pickering dan Hiscott, 
2015). Penampang stratigrafi secara tegak umumnya 
memperlihatkan seri mengkasar ke atas (coarsening 
upward) yang mengindikasikan suplai dan kecepatan 
sedimentasi yang bertambah serta energi 
pengendapan yang naik pada sistem kipas luar (outer 
fan; Mutti dan Ricci Lucchi, 1972 dalam Mutti, 2011). 

Keadaan lingkungan pengendapan turbidit jauhan ini 
sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu. 
Beberapa penelitian menyatakan berdasarkan 
karakteristik fasiesnya, satuan batupasir Formasi 
Kerek di daerah Kendal merupakan endapan turbidit 
laut dalam (Pratiwi dkk., 2012), menerus ke daerah 

Boyolali (Baihaqi, 2017), hingga di daerah Ngawi 
(Setyowiyoto dan Surjono, 2003). Lingkungan turbidit 
laut dalam ini khususnya pada bagian channeled portion 
of suprafan lobes hingga outer fan (Putra dan Praptisih, 
2017).

Sedikit berbeda dengan peneliti yang lain, berdasarkan 
pada karakteristik litologi, struktur sedimen, dan fosil 
yang terkandung dapat diperkirakan bahwa lingkungan 
pengendapan Formasi Kerek berada pada lingkungan 
laut dangkal pada Miosen Tengah (Morina dkk., 2014). 
Kisaran umur pengendapan ini agak berbeda dengan 
peneliti lain di daerah Sragen (Putri dkk., 2017) yang 
menyatakan bahwa Formasi Kerek ini terendapkan 
hingga Miosen Akhir, dan berkembang menjadi napal 
Formasi Kalibeng pada Pliosen Awal (Setiawan dkk., 
2018).

Pengendapan batuan di lintasan Kalikayen ini secara 
umum relatif sama, yaitu pada bagian jauhan sistem 
endapan tutbidit. Fase pengendapan batuan di lintasan 
penelitian berkembang semakin menjadi lebih dekat ke 
sumber pelongsoran, yang dibuktikan dengan semakin 
banyaknya lapisan batupasir di bagian teratas runtunan 
stratigrafi. Sumber batuan batuan sedimen di Cekungan 
Kendeng, termasuk Formasi Kerek berasal dari arah 
utara-baratlaut, yaitu dari lingkungan purba Paparan 
Sunda pada Miosen Tengah hingga Miosen Akhir (Ridha 
dkk., 2019)

KESIMPULAN

Berdasarkan data stratigrafi rinci di lintasan Kalikayen, 
Formasi Kerek terdiri atas batulempung sebagian besar 
gampingan dengan beberapa sisipan batupasir batupasir 
gampingan sangat halus berstruktur laminasi sejajar, 
laminasi bergelombang dan sedikit berlapis susun, 
dengan ketebalan total mencapai 80 m. Data lapangan 
dan didukung oleh penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa Satuan Batulempung Formasi Kerek secara 
umum berhubungan saling menjemari, meskipun di 
lintasan Kalikayen relatif berada di bagian bawah Satuan 
Batupasir Formasi Kerek. Satuan Batulempung Formasi 
Kerek ini terendapkan di lingkungan laut dalam dengan 
mekanisme turbidit jauhan pada Miosen Tengah hingga 
Miosen Akhir.
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Gambar 9. Struktur kekar gerus pada batulempung pejal 
penyusun bagian atas Satuan Batulempung Formasi Kerek.

Gambar 10. Batupasir gampingan berlapis susun berbutir 
sedang-halus yang merupakan penyusun Satuan Batupasir 
Formasi Kerek. 
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